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1. INTRODUCTION  
 
 
Kegiatan workshop yang diadakan selama dua hari (2-3 Agustus 2005)  dan dilanjutkan oleh 
kajian akar masalah dilakukan oleh core team yang berjumlah delapan belas orang, terbentuk 
dari proses workshop tersebut dan kajian tersebut dilakukan secara regular.(7 Agustus – 27 
September 2005) Kajian akar masalah ini merupakan hasil dari eksplorasi masalah dari 
peserta workshop.  
 
Dari hasil kajian tersebut dapat diidentifikasi beberapa lembaga yang berkaitan dalam peta 
masalah diantaranya : Dinas pertanian, Dinas Pendidikan, Dinas kesehatan, Dinas PSDAP, 
Kantor ANDAL dan TNGP. BAPPEDA dan LSM manjadi pihak tidak langsung terkait dalam 
peta masalah. 
 

 
Gambar 1 Kegiatan workshop para pihak 

 
 

1.1. RINGKASAN ANALISA SEBAB 
AKIBAT  

 
Status kesehatan masyarakat kurang, disebabkan oleh tingginya kasus penyakit menular 
disebabkan media air. Hal tersebut disebabkan oleh tiga persoalan pokok yaitu 1) 
Berkurangnya debit dan sumber air tidak mencukupi terutama pada musim kemarau, 2) 
kebutuhan masyarakat akan air baik secara kuantitas maupun kualitas kurang terpenuhi. 
Factor lain yang  manjadi sebab tingginya kasus penyakit menular adalah 3) sistim pengelolaan 
air yang dilakukan oleh masyarakat maupun oleh badan usaha (PDAM) kurang optimal. 
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2. BERKURANGNYA DEBIT DAN 
SUMBER AIR 

 
 
Penambangan pasir disungai dan kebiasaan masyarakat membuang sampah kesungai 
disebabkan oleh kesadaran masyarakat terhadap kelestarian lingkungan kurang.  Kegiatan 
konservasi diwilayah hulu kurang melibatkan masyarakat serta mekanisme dan control 
terhadap pemanfaatan jasa lingkungan kurang. Dan rusaknya sarana pendukung manjadi sebab 
pada berkurangnya debit suvlai air kehilir. 
 
Usaha ekonomi masyarakat bercocok tanam / pertanian (berbasis lahan), banyak terjadi alih 
fungsi dan pemanfaatan lahan yang tidak memperhatikan kaidah kelestarian lingkungan 
(daerah hulu). Serta lemahnya penegakan aturan merupakan factor lain yang menyebabkan 
berkurangnya debit dan sumber air. 
 
 

3. KUANTITAS DAN KUALITAS 
AIR BERSIH 

 
 

3.1. KUANTITAS AIR BERSIH KURANG 
 
Banyaknya sumber air bersih yang belum dimanfaatkan sacara maksimal diakibatkan oleh 
APBD dan program untuk sarana pengedaan air bersih kurang dan tidak menjadi prioritas 
utama, selain kurangnya partisifasi dan keswadayaan masyarakat, tingginya biaya pemeliharaan 
rendahnya kualitas sarana disebabkan oleh anggaran yang kurang. 
 
Kurang kelasnya kebijakan PEMDA dalam pembagian air bersih dihulu dan belum adanya 
lembaga yang melakukan pembinaan terhadap msyarakat dalam pemanfaatan air bersih 
menjadi penyebab bagi menurunnya pengadaan air yang berkuantitas  
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Gambar 2 Proses Penyusunan metaplan akar masalah 

 

3.2. KUALITAS AIR BERSIH KURANG / 
RENDAH 

 
Yang terkait dengan Kualitas air bersih terdapat tiga persoalan yang menjadi penyebab : 1. 
Pertumbuhan penduduk yang cepat menyebabkan jumlah pengguna air bertambah  2. 
Lemahnya pemahaman dan Prilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) lebih disebabkan oleh kurang 
efektifnya penyuluhan tentanf kesehatan baik dari segi methode maupun prekwensi pada sisi 
lain tingkat pendidikan masyarakat turut menentukan pola hidup sehat. dan 3. Pengelolaan 
limbah yang kurang baik. Diakibatkan oleh lemahnya pengawasan dan penagakan hukum 
terhadap pelanggar, pada sisi lain posisi politis kantor andal majadi penyebab pada lemahnya 
kewenagan yang dimiliki.    
 
 

4. SISTIM PENGELOLAAN AIR 
BERSIH BELUM OPTIMAL 

 
 

4.1. SISTIM PENGELOLAAN OLEH 
MASYARAKAT 

 
Pemanfaatan air oleh masyarakat atau swasta yang kurang tarkendali, tidak adanya mekanisme 
yang baku dalam pemanfaatan jasa lingkungan (air) dan lemahnya pengawasan terhadap 
penggunaan air untuk keperluan komersial baik langsung maupun tidak langsung. Pemanfaatan 
jasa lingkungan air tidak / kurang memperhatikan kelangsungan kelestarian lingkungan 
diwilayah hulu 
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4.2. SISTIM PENGELOLAAN OLEH PDAM 
 
Pengelolaan air bersih oleh PDAM Cianjur kurang optimal disebabkan oleh dua fakto  utama 
yaitu 1. factor produksi disebabkan oleh dua sebab utama yaitu jaringan pipa distribusi 
(Teknis) dan kondisi alam (hujan dan kemarau) yang lebih di tunjang oleh kondisilahan yang 
sudah kritis.   2. factor sumber air yang lebih mengedepankan kebijakan dan mekanisme 
dilapangan yang mengatur pemanfaatan air dan sumber air. 
 
 

5. KESIMPULAN 
 
 
1. Lemahnya implementasi kebijakan dalam pengawasan pemanfaatan lahan 
2. Kurangnya kesadaran terhadap kelestarian lingkungan serta kurangnya pemyuluhan dari 

pihak yang berkompeten maupun prektisi. 
3. Tidak ada mekanisme yang mengatur integrasi hulu dan hilir dalam pengelolaan 

lingkungan 
4. Masyarakat tidak dilibatkan dalam kegiatan konservasi secara penuh 
5. Kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang pada penyedian air bersih bagi 

masyarakat.  
6. Perlu mamberikan bantuan teknis pada masyarakat pengelola air bersih secara swadaya 
7. Belum adanya aturan yang jelas dalam pemanfaatan jasa lingkungan terutama air terutama 

untuk kegiatan komersial 
 

 
Gambar 3 Proses kajian akar masalah oleh core team multipihak 

ENVIRONMENTAL SERVICES PROGRAM  WWW.ESP.OR.ID 4 
 



HAS
ME
DAN LI

ENVI
 

IL KAJIAN PETA MASALAH USAHA  
NINGKATKAN KESEHATAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM  PENGELOLAAN AIR BERSIH 

NGKUNGAN HIDUP 

RONMENTAL SERVICES PROGRAM  WWW.ESP.OR.ID 5 

6. PETA MASALAH USAHA 
PENINGKATAN KESEHATAN 
MASYARAKAT MELALUI 
PROGRAM PENGELOLAAN 
AIR BERSIH LINGKUNGAN 
HIDUP DI KABUPATEN 
CIANJUR 

 
 



 



HASIL KAJIAN PETA MASALAH USAHA  
MENINGKATKAN KESEHATAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM  PENGELOLAAN AIR BERSIH DAN LINGKUNGAN HIDUP 
 

 
 

Status kesehatan 
masyarakat kurang 

Tingginya kasus penyakit menular 
disebabkan media air 

1. Debit sumber air tidak 
mencukupi terutama pada 

musim kemarau 

2. Belum terpenuhinya 
kebutuhan air bersih masyarakat 
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3. Sistim pengelolaan air bersih 
belum optimal 

2.1. Kuantitas 2.2. kualitas 3.1. Masyarakat 3.2. P D A M 
 

 

ENVIRONMENTAL SERVICES PROGRAM  WWW.ESP.OR.ID 6 
 
 



HASIL KAJIAN PETA MASALAH USAHA  
MENINGKATKAN KESEHATAN MASYARAKAT MELALUI PROGRAM  PENGELOLAAN AIR BERSIH 
DAN LINGKUNGAN HIDUP 

 Daya beli masyarakat kurang 

Pendapatan petani kurang 

Produksi hasil pertanian kurang 

Pola usaha tani kurang 
optimal 

Alih fungsi lahan 

1. Debit sumber air kurang terutama 
pada musim kemarau 

Lahan resapan air 
berkurang 

Kurangnyaupaya konsrvasi lahan 
dan air di daerah buper zone 

Kebiasaan masyarakat 
buang sampah ke kali 

Jumlah pohon di 
daerah tangkapan air 
semakin berkurang 

Skunder dan tersier 
manjadi dangkal 

Pengusaha banyak 
mengabaikan 

pentingnya andal 

Sosialiasi tata ruang 
belum optimal 

Pengetahuan 
tentang pentingnya 
lingkungan rendah 

Pemahaman, 
kesadaran, prilaku 
masyarakat tentang 

pengelolaan 
lingkungan rendah 

Banyak yang 
membangun tidak 
sesuai dengan tata 

ruang 

Banyak alih funsi 
lahan tidak 

memperhatikan 
kaidah konservasi 

Pembinaan masyarakat 
kurang 

Kontrol sosial dan 
kesadaran dr 

RT,RW,masyarakat 
kurang 

Status lahan benyak 
yang guntai 

Status petani sebagi 
penggarap 

Kemampuan ekonomi 
masyarakat kurang 

Banyak penebangan liar 

Kurang lapangan 
kerja 

Tingkat 
pengetahuan 

rendah 

Tidak ada usaha 
alternatif 

Program penghijauan dan 
konservasi tanah kurang 
melibatkan masyarakat 

Kurangnya kesadaran masyatakat 
hulu 

Pengambilan sumur 
air dalam tanah 

belum terkontrol 

Tidak ada kontribusi dari 
pengelola air bersih untuk 

konservasi 

Belum optimalnya 
pelaksanaan rehabilitasi 
lahan dan konservasi 
tanah di daerah buper 

zone 

Kurang penegakan hukum 

Aturan tentang 
galian C tidak 
dipahami oleh 
masyarakat 

Kurang dan tidak 
ada sosialisasi 

tentang galian C 

Pengambilan batu 
besar disungai 

secara liar 

Pendalaman sungai 

Pada musim hujan 
banyak terjadi 

longsor dipinggiran 
sungai 

Rusaknya 
bendungan dan 

irigasi 

Tidak ada 
penyuluhan 

tentang 
dampak 
buang 

sampah 
kesungai 

Pengambilan 
sampah dari 
TPS secara 

rutin 

Tidak 
ada bak 
sampah 
dan TPS 
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2. Belum terpenuhinya 
kebutuhan air bersih 

masyarakat hulu dan hilir 

Belum memanfaatkan sember 
air yang lain 

Adanya kerusakan fasilitas Kurang pembinaan masyarakat 
tentang pemanfaatan air 

bersiah  

Kebijakan PEMDA tentang 
pengelolaan air  bersih 

kurang 

Belum adanya kontribusi dari 
swasta 

Belum adanya lembaga yang 
melakukan pembinaan kepada 
masyarakat tentang air bersih 

secara baik 
Anggaran 
kurang 

Perencanaan
kurang 

Kurang 
pemeliharaan 

Kwalitas sarana 
rendah 

Belum mempunyai jiwa 
kewirausahaan 

Tingkat 
pendidikan 

rendah 

APBD kurang 
transparan dan 
belum menjadi 

Kemampuan 
ekonomi 
rendah 

Program pemerintah 
untuk sarana air bersih 

kurang 

Kesadaran 
berswadaya 
masyarakat 
menurun 

Fasilitas sarana air 
bersih kurang 

2.1. Kuantitas 
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Belum 
tersosialisasikann
ya klinik sanitasi 

Sanitasi lingkungan yg rendah (Air 
tercemar : pestisida, limbah RT, industri 

Pengguna air bersih 
semakin bertambah 

Kesadaran masyarakat 
ttg pentingnya PHBS 

masih rendah 

Pemanfaatan 
klinik sanitasi 
masih kurang 

2.2. Kualitas 

2. Belum terpenuhinya 
kebutuhan air bersih 

masyarakat hulu dan hilir 

Wajib DIKDAS 
belum maksimal 

Tingkat pendidikan 
masyarakat rendah 

Lemahnya 
penegakan 

PROMKES 
kurang efektif 

Pengetahuan 
masyarakat ttg 

PHBS masih kurang 

Implementasi AMDAL, 
IPAL oleh stakeholder 

masih kurang 

Kurangnya sarana 
pembuangan air 

limbah 

Pertumbuhan 
penduduk sangat 

cepat 

Kurang 
pembinaan dan 

pengawasan 

Sanitasi 
lingkungan 

kurang 

Kwalitas 
sumberdaya 

aparat penegak 
hukum kurang 

Kurang 
kontrol sosial 
tentang PHBS 

Kurang 
pemahaman 

dari  penegak 
hukum 

Prekwensi 
pembinaan dan 

penyuluhan kurang  

Methode 
pembinaan 

kurang 

Alokasi 
dana kurang 

Status 
kantor 
ANDA 
Lebih 

rendah dari 
SKPD yang 

lain 

Sosialisasi 
ttg SPAL 
kurang 

Koordinasi 
antar SKPD 

kurang 

Kurang 
komitmen 
dari semua 

pihak 
terhadap 
RTRW 

Penegakan 
sangsi 

terhadap 
pelanggar 
kurang 

Pengelolaan air limbah 
kurang maksimal 

Pendidikan 
masyarakat rendah 

Kebijakan ttg 
monitoring 

kurang 

Monev kurang Kewenagan 
kantor 

ANDAL 
terbatas 

Tingkat 
pemahaman 

rendah 

Tingkat 
pendidikan 
renadah 

Kurangnya 
kesadaran 

dari 
stakeholder Tingginya 

biaya 
pembauatan 

SPAL 
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Lemahnya sistim 
monitoring kualitas 
air bersih oleh pihak 

yang berwenang 

Belum jelasnya 
mekanisme JASLING 

bagi masrakat dan 
kawasan hulu 

Belum terimplementasikannya 
kebijakan 20% pembagian air untuk 

masyarakat di disekitar 
pengambilan air 

Belum ada yang 
mengontrol 

pelaksanaan jasa 
lingkungan 

Belum ada lembaga yang 
membina dalam menegemen 
dan teknis pengelolaan air 

oleh masyarakat 

Belum ada 
pengembangan dan 

pemeliharaan 
sumber air 

Monitorin 
kualitas air 

bersih belum 
manjadi 
prioritas 

3.1. MASYARAKAT 

3. Sistim pengelolaan air bersih 
belum optimal 

Permintaan yang 
tinggi dari sektor 
lain tidak terlayani 

Pengelolaan air 
bersih belum 

partisifatif 

Belum tersosialisasikannya 
kebijakan 20 % bagi masyarakat 

disekitar kawasan 

Belum ada kebijakan 
pemerintah yang 

mengatur ttg kondisi 
para pengunan air bagi 

masyarakat dan 

Pembuat 
kebijakan belum 
merasa penting 

tentang 
monitoring 
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Belum
optimalnya 

sosialisasi UU 
sumberdaya air 
bagi masyarakat

Belum ada 
payung hukum 
pembagian air 
di sumber air 

Miningkatnya 
penguna air oleh 

petani, 
perusahaan,  
perumahan 

Debit air kurang

Pembagian air 
kurang (baik dihulu 

maupun dihilir 

Sumber air 
(debit) 

menurun 

Tingginya fluktuasi 
air dimusim hujan 

dan kemarau 

Biaya produksi meningkat 
saat debit air berkurang 

(perlu pemda) 

Jaringan 
pipa 

kurang 

Tekanan air tidak 
merata (karena ada 

beda topografi) 

Masalah-masalah 
sumber air (kurang) 

Masalah produksi 
(belum sfisien) 

Pengelolaan air bersih 
oleh PDAM belum 

optimal 

3. Sistim pengelolaan 
air bersih belum 

optimal 

3.2. PDAM 

Tidak ada jaminan retribusi dari 
PDAM ke PEMDA 

(lembaga lingkungan) 

Terjadinya 
kerusakan 
alam dihulu 
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